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Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara kinerja dan disiplin
dengan hasil belajar siswa. Kinerja guru merupakan sekumpulan perilaku
pendidik yang memberi kontribusi pencapaian tujuan sekolah. Disiplin adalah
kesadaran untuk mentaati segala peraturan. Kinerja dan disiplin guru
berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah perubahan sikap
seseorang yang dapat diukur dan diamati berupa pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
perhitungan prasyarat uji validitas, reliabilitas, linearitas, dan normalitas.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket skala likert dan nilai murni
siswa semester genap 2020/2021. Sampel pada penelitian ini berjumlah 82
responden dengan teknik sampel sensus. Berdasarkan perhitungan diketahui
mayoritas variabel Kinerja guru, disiplin guru, dan hasil belajar siswa berada
pada kategori sedang, dengan rincian variabel kinerja guru (60%), disiplin
guru (63%), sedangkan hasil belajar siswa (88%). Dari hasil uji analisis
korelasi diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan secara signifikan (1)
antara kinerja guru dengan hasil belajar siswa (35,2%), (2) antara disiplin guru
dengan hasil belajar siswa (38,3%), dan (3) antara kinerja dan disiplin guru
dengan hasil belajar siswa (48,2%).
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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between performance and
discipline with student learning outcomes. Teacher performance is a set of
educator behaviors that contribute to the achievement of school goals.
Discipline is the awareness to obey all the rules. Teacher performance and
discipline have an impact on student learning outcomes. Learning outcomes
are changes in a person's attitude that can be measured and observed in the
form of knowledge, attitudes, and skills. The method used is quantitative
research with the calculation of the prerequisites for validity, reliability,
linearity, and normality tests. The data collection technique used a Likert scale
questionnaire and the pure grades of even semester 2020/2021 students. The
sample in this study amounted to 82 respondents with a census sample
technique. Based on the calculation, it is known that the majority of the
variables of teacher performance, teacher discipline, and student learning
outcomes are in the medium category, with details of teacher performance
variables (60%), teacher discipline (63%), while student learning outcomes
(88%). From the results of the correlation analysis test, it was concluded that
there was a significant relationship (1) between teacher performance and
student learning outcomes (35.2%), (2) between teacher discipline and student
learning outcomes (38.3%), and (3) between teacher performance and
discipline with student learning outcomes (48.2%).
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PENDAHULUAN

Guru memegang peranan penting dalam
proses belajar mengajar di sekolah. Peran
tersebut menurut Kirom (2017) diantaranya
sebagai pendidik, pengajar, sumber belajar,
fasilitator, pembimbing, demon

strator, pengelola, penasihat, inovator,
motivator, pelatih, dan elevator. Sebagai
pendidik, guru diharapkan mampu menjadi
tokoh dan panutan bagi peserta didik. Menjadi
pendidik, guru hendaknya memiliki standar
kualitas tertentu yang harus dipenuhi. Beberapa
standar kualitas yang sebagaimana dimaksud
diantaranya ialah tanggung jawab, mandiri,
berwibawa, dan kedisiplinan.

Peran penting guru tersebut menuntut
mereka memiliki kinerja dan disiplin yang baik.
Guru dengan kinerja baik memiliki komitmen
kerja yang tinggi (Yulianingsih & Sobandi,
2017).  Mereka

pembelajaran secara sistematis, mulai dari

menjalankan  program
merencanakan, melaksanakan, sampai pada
evaluasi pembelajaran. Guru berkinerja baik
memiliki kemampuan dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran.

Guru  dengan  kinerja  baik  juga
berhubungan dengan pelaksanaan disiplinnya.
Guru disiplin secara sederhana berarti mereka
yang bebas dari pelanggaran atau taat pada
regulasi yang mengaturnya. Keith Davis (1968)
mendefinisikan disiplin sebagai suatu bentuk
pengawasan terhadap diri sendiri yang harus
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.
Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat
dipahami bahwa guru menjadi ujung tombak
pelaksanaan pembelajaran di lapangan. Mereka

adalah  aktor yang secara langsung
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melaksanakan proses belajar mengajar di kelas.
Keberhasilannya dalam proses pengajaran akan
menentukan masa depan peserta didik. Oleh
karenanya, wajar jika pemerintah dan
masyarakat sipil (terutama orang tua siswa)
berekspektasi lebih terhadap profesi ini dalam
mewujukan tujuan-tujuan pembelajaran.

Hal ini mengingat bahwa pemerintah telah
mengamanatkan bahwa guru sebagai seorang
profesional. Profesionalisme guru diatur oleh
Undang-Undang Negara Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
yang mengatakan: “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utamanya mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, serta
pendidikan menengah”.

Studi yang dilakukan Heyneman & Loxley
(dalam Supriadi, 1999) pada tahun 1983 di 29
negera menemukan bahwa di antara berbagai
masukan (input) yang menentukan mutu
pendidikan (yang ditunjukkan oleh prestasi
belajar siswa) sepertiganya ditentukan oleh
guru. peranan guru makin penting lagi di tengah
keterbatasan sarana dan prasarana sebagaimana
dialamai  oleh  negara-negara  sedang
berkembang. Selengkapnya hasil studi tersebut
adalah pada 16 negara sedang berkembang,
guru memberi kontribusi terhadap prestasi
belajar siswa sebesar 34%, sedangkan
manajemen 22%, waktu belajar 18%, dan
sarana fisik 26%. Pada 13 negera industri,
kontribusi guru adalah 36%, manajemen 23%,
waktu belajar 22%, dan sarana fisik 19%. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Sudjana (2005)
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menunjukkan bahwa 76,6% hasil belajar siswaa
dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan rincian:
kemampuan guru mengajar memberikan
sumbangan 32,38%, dan sikap guru terhadap
mata pelajaran memberikan sumbangan 8,60%.
Dalam upaya meningkatkan kinerja guru,
pemerintah daerah menugaskan pengawas
sekolah untuk memantau kinerja sekolah.
Pengawasan terhadap kinerja sekolah bertujuan
mengupayakan peningkatan kinerja guru di
daerah terpencil, salah satunya yang ada di
Kecamatan Ketungau Tengah, Kabupaten
Sintang,  Provinsi ~ Kalimantan  Barat.
Pengawasan ini dilatarbelakangi lemahnya
layanan pendidikan terutama di daerah
terpencil. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi lemahnya layanan pendidikan
di daerah terpencil terutama di Kecamatan
Ketungau Tengah, Kabupaten Sintang.
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan
beberapa pengawas, setidaknya ada tiga
masalah utama yang saling terkait yang perlu
dibenahi dalam rangka peningkatan pelayanan
pendidikan di daerah tertinggal, yaitu: pertama,
frekuensi kehadiran pengawas sekolah untuk
melakukan supervisi terkendala oleh tantangan
geografis, dan berbanding Ilurus dengan
persentase  ketidakhadiran guru. Tingkat
absensi guru di sekolah yang tidak pernah
dikunjungi pengawas adalah 52%. Sementara
itu, survei yang dilakukan oleh pengawas pada
beberapa sekolah diperolen data tingkat
ketidakhadiran guru hanya mencapai 18%.
Kedua, kurangnya informasi dan transparansi
tentang kriteria, mekanisme dan pembayaran

tunjangan bagi guru yang bekerja di daerah

terpencil.

Beberapa  masalah  tersebut

berbanding dengan studi literatur, analisis data,
dan hasil lapangan yang dilakukan Tim
Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan (TNP2K) menunjukkan beberapa
permasalahan terkait tunjangan khusus, mulai
dari penetapan target penerima, transparansi
kriteria penerima, hingga ketepatan waktu,
jumlah dan keteraturan pembayaran. Survei
yang dilakukan SMERU Research Institute
(SMERU),

melakukan penelitian dan kajian kebijakan

lembaga independen  yang

publik pada tahun 2010 menunjukkan bahwa
42% guru yang memenuhi kriteria tidak
mengetahui adanya tunjangan khusus dan
hanya 26% yang mengetahui dan dapat
menyatakan jumlah pastinya. Ketiga, tidak ada
mekanisme reward dan punishment yang
berkaitan langsung dengan keberadaan atau
kualitas layanan guru. Mekanisme reward dan
punishment bagi guru sebenarnya diatur dalam
Undang-Undang Nomor 14/2005 tentang Guru
dan Dosen dan dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 74/2008 tentang Guru. Namun, pada
kenyataannya sanksi tersebut hampir tidak
pernah  diterapkan.  Dalam
mendadak tim TNP2K ke sebuah sekolah dasar
di Kabupaten Sintang, dari 9 guru PNS dan

kunjungan

non-PNS yang mengajar di sekolah tersebut,
hanya 3 guru yang hadir pada saat kunjungan
(Toisuta, 2019).

Disiplin diartikan sebagai keadaan tertib
orang-orang Yyang tergabung dalam suatu
organisasi dan mereka tunduk pada regulasi
yang ada dengan penuh kesadaran. Amemiya et
al. (2020) mengatakan bahwa disiplin:
“Discipline refers fundamentally to the

principle that each organisme learns in som
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degree to control it self so as to conform the
forces around it with wich it has experiances”.
Disiplin adalah sesuatu yang dipelajari oleh
setiap individu sampai batas tertentu untuk
mengendalikan  dirinya  sebagai  bentuk
kekuatan ~yang  mengelilinginya  untuk
mendapatkan pengalaman. Sedangkan
Soerjono Sukanto berpendapat bahwa disiplin
berkaitan dengan keadaan teratur, yaitu suatu
keadaan di mana tingkah laku atau tingkah laku
seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang
telah ditentukan sebelumnya. Pernyataan
tersebut dimaksudkan untuk menggarisbawahi
bahwa penegakan disiplin sangat penting,
karena dengan disiplin kita dapat melihat
seberapa besar aturan dapat ditaati oleh guru.
Dengan disiplin dalam mengajar, maka proses
belajar akan dilakukan secara efektif dan
efisien.

Berdasarkan hasil observasi Alhusaini et al.
(2020)  menunjukkan  bahwa  masalah
kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya sangat bervariasi,
seperti: 1) kehadiran guru di ruang kelas kadang
tidak tepat, 2) ada guru yang hanya memberi
salinan tugas tanpa memberi penjelasan kepada
siswa, 3) tidak disiplin dalam berpakaian, 4)
selalu ada guru yang tidak hadir dalam rapat-
rapat sekolah, dan 5) kurang menanggapi
rekomendasi hasil rapat-rapat. Observasi poin
pertama di atas didukung oleh penelitian
Rosmawati (2020) yang menyatakan bahwa
jarak yang harus ditempuh oleh guru menuju ke
sekolah 1-2 jam dan dari ruang kelas memakan
waktu = 5 menit. Hasil temuan observasi ini

mengidentifikasi bahwa sikap disiplin guru
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belum maksimal dan penting untuk melakukan
kajian mendalam.

Selain hal di atas, hasil belajar siswa yang
diperoleh dari proses belajar mengajar
kemungkinan besar berhubungan dengan
kedisiplinan guru. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa masih rendahnya hasil
belajar siswa. Berdasarkan observasi pra
penelitian yang dilakukan peneliti selama
Agustus-Oktober 2021 pada beberapa sekolah-
sekolah di Kecamatan Ketungau Tengah
dengan program Kiat Guru, yang mana
sebagian besar siswa khususnya kelas VI nilai
hasil belajar belum memenuhi Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah yaitu 65 untuk mayoritas pelajaran.
Persentase ketuntasan nilai hasil ulangan harian
siswa rata-rata masih di bawah 63%.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,
peneliti belum menemukan adanya hubungan
antara antara kinerja dan disiplin guru dengan
hasil belajar siswa kelas 6 SD Negeri
Kecamatan Ketungau Tengah. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan
secara parsial dan simultan variabel-variabel

tersebut pada penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
korelasional. Penelitian korelasional menurut
Arikunto (2006) merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini  menggunakan pendekatan
penelitian jenis kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017) penelitian  kuantitatif ~ merupakan

penyajian data berupa angka-angka yang diolah
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menggunakan pendekatan statistik. Dengan
pendekatan penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
kinerja dan disiplin guru dengan hasil belajar
siswa kelas 6 SD Negeri Kecamatan Ketungau
Tengah.

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah semua guru dan siswa kelas VI
(enam) SD Negeri Kecamatan Ketungau
Tengah, Kabupaten Sintang. Adapun guru
berjumlah 32 orang, sedangkan siswa
berjumlah 50 siswa yang berasal dari 4 sekolah.
Total populasi berjumlah 82. Empat sekolah
tersebut merupakan sekolah yang berada dalam
satu gugus 5 (lima) Wilayah Kecamatan
Ketungau Tengah. Dua sekolah diantaranya
adalah Program Kiat Guru Pemantapan dan 2
berikutnya merupakan SD Kiat Guru Perluasan.
Sekolah tersebut diantaranya SD Negeri 07
Lubuk Nibung, SD Negeri 08 Nanga Seran, dan
SD Negeri 28 Mengerat Sebara.

Semua anggota populasi adalah sampel.
Hal ini berdasarkan prinsip apabila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Berdasarkan prinsip penentuan
sampel di atas, maka sampel pada penelitian ini
berjumlah 82 orang untuk kategori siswa yang
diambil secara proporsional dengan mengacu
pada teori Roscoe (dalam Suharsimi, 2006)
bahwa ukuran sampel layak adalah antara 30
sampai dengan 500.

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian

Kategori Populasi | Jumlah Sampel
Guru 32 32
Siswa Kelas 6 50 50
Jumlah 82 n=2382

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa angket atau
kuesioner dan dokumen hasil penilaian akhir
semester (PAS) tahun pelajaran 2021/2022.
Skala penelitian yang digunakan untuk
mengukur Kkuesioner ini mengadobsi skala
likert atau likert scale. Oleh karena itu,
penelitian ini  menggunakan 4 (empat)
kemungkinan jawaban yang tersedia sebagai
pilihan jawaban atas pernyataan sebagai
berikut:

1. Selalu (SL) . diberi skor 4
2. Sering (S) : diberi skor 3
3. Kadang-kadang (KK) : diberi skor 2
4. Tidak Pernah (TP) : diberi skor 1

Uji Validitas
L NEXY — Cx)(Ey)
Y JINEXE - (X2 Y2) — (3 D)

Keterangan:

My - koefisien korelasi antara skor variabel

(x) dengan skor variabel (y)

N : jumlah responden yang diuji coba
>X : jumlah skor butir
>Y : jumlah skor variabel

>x2  :jumlah skor butir (x) kuadrat

Uji Reliabilitas
Menurut Gunawan (2018) nilai reliabilitas
Alpha Cronbach’s sebesar 0,6 sering digunakan

sebagai nilai kepercayaan penelitian. Rumus
Alfa Cronbach:

= [s) (%)

711 : Reliabilitas instrumen

Dimana;
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k : Banyaknya butir pertanyaan atau
banyaknya soal

Yo, :Jumlah varian butir

of : Varian total

Uji Normalitas

Uji normalitas dengan dilakukan dengan
menghitung Al, yaitu nilai maksimum dari
selisih antara Kumulatif Proporsi (KP) dengan
nilai Z tabel pada batas bawah. Berikut rumus
Kumulatif Proporsi (KP):

KP — fKum
n
Menghitung nilai Z
X—X
Z="%p

Analisis Korelasi Ganda (R)

Analisis korelasi ganda digunakan
untuk mengetahui hubungan antara dua atau
lebih variabel bebas (Xi, Xo, ....... , Xn)
terhadap variabel terikat (Y) secara serentak.
Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai
semakin mendekati 1 berarti hubungan yang
terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin
mendekati 0, maka hubungan yang terjadi
semakin lemah.

Rumus korelasi ganda dengan dua

variabel bebas adalah:

RY x.x = (ryx1)? + (ryx;)? — 2(ryxy) (ryx;) (rx; x;)
Y X1z 1 — (rxyxy)?

Keterangan:

Ry,xix2 : korelasi variabel Xi dengan X;
secara bersama-sama dengan
variabel Y

ry,x1 . korelasi sederhana  (product
momen pearson) antara X1 dan'Y

ry,Xz . korelasi sederhana  (product

momen pearson) antara X, dan'Y

Vol 13 No 2 Nopember 2022

rX1X2 . korelasi sederhana (product
momen pearson) antara Xi; dan
X2

Analisis Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi
linier berganda digunakan untuk mengetahui
persentase sumbangan pengaruh variabel bebas
(X1 dan X;) secara serentak terhadap variabel
terikat (Y).

Rumus mencari koefisien determinasi
dengan dua variabel bebas adalah:

_ (ryx1)? 4 (ryxz)? — 2. (ryxq). (ryxy). (rxqxz)

2
R 1 — (rxyxy)?
Keterangan:

R? . Koefisien determinasi

ry,x:1 : korelasi sederhana  (product
momen pearson) antara X; dan Y

ry,x. : Kkorelasi sederhana  (product
momen pearson) antara X, dan Y

rxixo . korelasi sederhana  (product

momen pearson) antara X; dan X;

Menurut Sugiyono (2017) pedoman
untuk memberikan interpretasi koefisien
korelasi ditunjukkan tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Koefisien Korelasi

No | Koefisien Korelasi | Tingkat Korelasi

1 0,00 - 0,20 Sangat Lemah

2 0,21-0,40 Lemah

3 0,41 - 0,60 Sedang

4 0,61-0,80 Kuat

5 0,81 -1,00 Sangat Kuat
Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan dengan mencari
persamaan garis regresi untuk variabel bebas X*
dan X2 dengan variabel terikat Y. Berdasarkan

garis regresi yang telah dibuat, kemudian
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dilakukan verifikasi koefisien korelasi garis

regresi dan linieritas garis regresi tersebut.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Untuk  melakukan uji  hipotesis

digunakan uji statistik F, dengan langkah-

langkah sebagai berikut.

Menentukan Formula Hipotesis
Ho : by, . artinya tidak ada hubungan
b2=0 yang signifikan antara kinerja
dan disiplin guru dengan hasil
belajar siswa.
Ho : by, . artinya ada hubungan yang
b2>0 signifikan antara kinerja dan
disiplin guru dengan hasil
belajar siswa.
Ketentuan Pengujian
Dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%
atau alpha 5%, maka F-tabel: Fos; (k;n-k-1).
Penentuan Nilai F-hitung
F — hitung
_ JK (regresi)/k
JK (standar error)/(n—k — 1)

Keterangan:

K = variabel penelitian

N = jumlah

Kriteria yang Digunakan Untuk Melakukan

Uji F:

a) Jika F-hitung lebih besar dari F-tabel, maka
Ho ditolak, artinya koefisien b dalam
persamaan regresi linier berganda adalah
tidak sama dengan nol, sehingga persamaan
garis regresi linier tersebut adalah
benar/diterima.

b) Jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel, maka

Ho diterima, artinya koefisien b dalam

persamaan regresi linier berganda adalah
sama dengan nol, sehingga persamaan garis
regresi  linier tersebut adalah tidak
diterima/ditolak. Atau dapat dikatakan
bahwa variabel X tidak memiliki hubungan

yang signifikan terhadap variabel Y.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji
Statistik t)

Uji statistik t dipergunakan untuk
mengetahui hubungan masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat secara terpisah
(sendiri-sendiri) atau parsial.

Penentuan nilai t-hitung menggunakan rumus:

. b1 ) b2
t — hitung = —dant — hitung = —

sbl sb2
Dimana:
b = koefisien regresi
Sb = tingkat kesalahan koefisien regresi

Kriteria yang digunakan untuk melakukan uji t:
a. Bilat-hitung > t-tabel maka Ho ditolak
b. Bila t-hitung < t-tabel maka Ho diterima

Untuk mengolah data pada penelitian ini
seluruhnya akan menggunakan IBM SPSS 25.0

for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Kinerja Guru (X1)

Data variabel Kinerja guru diperoleh
melalui angket yang terdiri dari 30 item
pernyataan dengan jumlah responden 82. Ada 4
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan
skor terendah 1. Input dan olah data diperoleh
skor atau nilai diperoleh skor / nilai maximum
sebesar 79, minimum sebesar 59, Mean (M)
sebesar 70,01, Median (Me) sebesar 70, Modus
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(Mo) sebesar 70, dan standar deviasi (SD)
sebesar 5,859.

Untuk menentukan jumlah kelas interval
digunakan rumus yaitu jumlah kelas =1 + 3,3
log N, dimana N jumlah sampel atau responden.
Dari perhitungan diketahui bahwa N = 82,
sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 82
= 7,32 dibulatkan menjadi 7 kelas interval.
Rentang data dihitung dengan rumus nilai
maksimal — nilai minimal, sehingga diperoleh
rentang data sebesar 79 — 59 = 20. Sedangkan
panjang kelas diperoleh dari (Rentang) / K =
(20) / 7 = 2,8 dibulatkan menjadi 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru

Rentan Persen

No Skor g Frek. (%)
1 59-61 9 10,98
2 62-63 6 7,32
3 64-66 4 4,88
4 67-69 20 24,39
5 70-73 15 18,29
6 74-76 13 15,85
7 77-79 15 18,29
Jumlah 82 100

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel
kinerja guru di atas dapat digambarkan dengan

diagram batang sebagai berikut.

Histogram

Berdasarkan tabel dan diagram batang di
atas, skor kinerja guru tertinggi diisi oleh 15
responden (18,29%) pada rentang skor (kelas
interval 7) 77-79. Skor Kinerja guru terendah
diisi oleh 4 responden (4,88%) pada rentang
skor (kelas interval 1) 64-66. Sedangkan
mayoritas responden siswa mengisi kinerja
guru pada Kkelas interval 4 (skor 67-69)
sejumlah 20 responden dengan prosentase
24,39%.

Penentuan  kecenderungan  variabel
kinerja guru, setelah nilai minimum (Xmin) dan
nilai  maksimum (Xmas) diketahui, maka
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi)
dan standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan
perhitungan tersebut, mean ideal variabel
kinerja guru adalah 70,01, sedangkan standar
deviasi ideal adalah 5,859. Dari perhitungan di
atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai
berikut.

Tinggi =X>M+SD
Sedang =M-SD<X<M+SD
Rendah =X<M-SD

Berdasarkan perhitungan di atas dapat
dibuat tabel distribusi frekuensi kecenderungan

sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Kategorisasi Variabel Kinerja Guru

. No Skor FFr:j(Ifuen(s)/lo Kategori
. 1 | X>7587 18 22 Tinggi
g 2 | 64,15<X<7587 49 60 Sedang
3 | X<64,15 15 | 18 | Rendah
Total 82 100

Kinerja Guru (X1)

Gambar 1. Diagram Batang Distribusi
Frekuensi Kinerja Guru
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Kinerja Guru (X,)

| 18%

Rendah |
Sedang I 60% -
I —
Tinggi ‘ 22% :
0 20 40 60

Gambar 2. Bar Chart Kinerja Guru

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
dan bar chart di atas, kecenderungan kinerja
guru yang berada pada kategori tinggi sebesar
22% berasal dari 18 responden dengan skor >
75,87. Kecenderungan kinerja guru pada
kategori sedang sebesar 60% berasal dari 49
responden dengan skor > 64,15 dan > 75,87.
Sedangkan kecenderungan kinerja guru yang
berada pada kategori rendah sebesar 18%

berasal dari 15 responden dengan skor < 64,15.

Variabel Disiplin Guru (X?)

Input dan olah data diperoleh skor
tertinggi 88 dan skor terendah 60. Hasil analisis
nilai Mean (M) sebesar 73,33, Median (Me)
sebesar 73,00, Modus (Mo) sebesar 70,00, dan
standar deviasi (SD) sebesar 7,645. Untuk
menentukan jumlah kelas interval digunakan
rumus yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log N,
dimana N jumlah sampel atau responden. Dari
perhitungan diketahui bahwa N = 82, sehingga
diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 82 = 7,32
dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang
data dihitung dengan rumus nilai maksimal —

nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data

sebesar 88 — 60 = 28. Sedangkan panjang kelas
diperoleh dari (Rentang) / K = (28) / 7 = 4,00.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Guru

Rentang Persen

No Skor Frek. (%)
1 60-63 11 13,41
2 64-67 6 7,32
3 68-71 19 23,17
4 72-75 11 13,41
5 76-79 15 18,29
6 80-83 13 15,85
7 84-88 7 8,54
Jumlah 82 100

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel
disiplin guru di atas dapat digambarkan
diagram batang sebagai berikut.

Histogram

Frequency

50 60 70 80 90

Disiplin Guru (X2)

Gambar 3. Diagram Batang Distribusi
Frekuensi Disiplin Guru

Berdasarkan tabel dan diagram batang di
atas, skor disiplin guru tertinggi diisi oleh 7
responden (8,54%) pada rentang skor (kelas
interval 7) 84-88. Skor disiplin guru terendah
berada pada rentang kelas interval 60-63 diisi
oleh 11 responden dengan prosentase sebesar
13,41%. Sedangkan mayoritas responden
mengisi disiplin guru pada kelas interval 68-71
yang diperoleh dari 29 responden dengan besar

prosentase 23,17%.
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Penentuan  kecenderungan  variabel
disiplin guru, setelah nilai minimum (Xmin) dan
nilai  maksimum (Xmas) diketahui, maka
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi)
dan standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan
perhitungan tersebut, mean ideal variabel
disiplin guru adalah 73,33, sedangkan standar
deviasi ideal adalah 7,645. Dari perhitungan di
atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai
berikut.

Tinggi =X>M+SD
Sedang =M-SD<X<M+SD
Rendah =X<M-SD

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dibuat
tabel distribusi  frekuensi kecenderungan

sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Kategorisasi Variabel

Disiplin Guru
Rentang Frekuensi .
No Skor Frek. | % Kategori
1 | X>80,98 16 20 | Tinggi
65,69 <X <
2 8098 52 63 | Sedang
3 | X<65,69 14 17 | Rendah
Total 82 | 100

Berdasarkan tabel kategorisasi variabel disiplin
guru di atas dapat digambarkan bar chart

sebagai berikut.
Kinerja Guru (X,)

17%
Rendah b'_ﬁ_‘
Sedang | 63% 3 i
inooi | 20%
Tinggi Lo
0 20 40 60

Gambar 4. Bar Chart Disiplin Guru

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi

dan bar chart di atas, kecenderungan disiplin

Vol 13 No 2 Nopember 2022

guru yang berada pada kategori tinggi sebesar
20% berasal dari 16 responden dengan skor >
80,98. Kecenderungan disiplin guru pada
kategori sedang sebesar 63% berasal dari 52
responden dengan skor > 65,69 dan > 80,98.
Sedangkan kecenderungan disiplin guru yang
berada pada kategori rendah sebesar 17%

berasal dari 14 responden dengan skor < 65,69.

Variabel Hasil Belajar Siswa ()

Data variabel hasil belajar siswa
diperoleh dari nilai murni Penilaian Hasil
Belajar (PAS) Semester Ganjil 2021/2022
dengan jumlah 50 responden. Adapun masing-
masing sekolah diambil sampel secara sensus.
Berdasarkan data variabel hasil belajar siswa
serta input dan olah data dengan bantuan
aplikasi IBM SPSS Statistics 25 diperoleh skor
atau nilai Maximum (Max) sebesar 84,
Minimum (Min) sebesar 77, Mean (M) sebesar
80,44, Median (Me) sebesar 80,00, Modus
(Mo) sebesar 80, dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 1.580.

Untuk menentukan jumlah kelas interval
digunakan rumus yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3
log N, dimana N jumlah sampel atau responden.
Dari perhitungan diketahui bahwa N = 50,
sehingga diperoleh banyak kelas = 1 + 3,3 log
50 = 6,61 dibulatkan menjadi 7 interval kelas.
Rentang data dihitung dengan rumus nilai
maksimal — nilai minimal, sehingga diperoleh
rentang data sebesar 84 — 77 = 7. Sedangkan
panjang kelas diperoleh dari (Rentang) / K = (7)
/17=1
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Siswa (Y)

No Rgr?(t:rng Frekuensi P ro(s;r: )tase
1 77 1 2
2 78 5 10
3 79 7 14
4 80 13 26
5 81 13 26
6 82 6 12
7 83 3 6
8 84 2 4

Jumlah 50 100

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel
hasil belajar siswa di atas dapat digambarkan

diagram batang sebagai berikut.

Histogram

Frequency

Hasil Belajar Siswa (Y)

Gambar 5. Diagram Batang Distribusi
Frekuensi Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tabel dan diagram batang di
atas, hasil belajar siswa tertinggi diperoleh 2
siswa (4%) pada skor 84 (kelas interval 8).
Hasil belajar siswa terendah diperoleh 1 siswa
(2%) pada rentang skor 77 (kelas interval 1).
Sedangkan mayoritas perolehan hasil belajar
siswa pada kelas interval 4 dan 5 dengan
frekuensi masing-masing 13 atau 26% dari
jumlah sampel. Penentuan kecenderungan
variabel hasil belajar siswa, setelah nilai
minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmaks)
diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-
rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi).

Berdasarkan perhitungan tersebut, mean ideal
variabel hasil belajar siswa adalah 80,44,
sedangkan standar deviasi ideal adalah 1,580.
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan

dalam 3 kelas sebagai berikut.

Tinggi =X>M+SD
Sedang =M-SD<X<M+SD
Rendah =X<M-SD

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dibuat
tabel distribusi  frekuensi  kecenderungan

sebagai berikut:

Tabel 8. Distribusi Kategorisasi Variabel Hasil
Belajar Siswa

Frekuensi
No Skor Frek | % | Kategori
1 | X>82,02 5 10 Tinggi
2 |78,86<X<82,02| 39 78 Sedang
3 | X<78,86 6 12 Rendah
Total 50 | 100

Berdasarkan tabel kategorisasi variabel hasil
belajar siswa di atas dapat digambarkan bar

chart sebagai berikut.

Hasil Belajar Siswa ()

Rendah ilzi%
Sedang 1 78% g
Tinggi El%%
0 10 20 30 40 50

Gambar 6. Bar Chart Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan bar
chart di atas, kecenderungan hasil belajar siswa
yang berada pada kategori tinggi sebesar 10%
berasal dari 5 nilai > 75,88. Kecenderungan

hasil belajar siswa pada kategori sedang sebesar
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78% diperoleh 39 siswa > 78,86 dan < 80,89.
Sedangkan kecenderungan hasil belajar siswa
yang berada pada kategori rendah sebesar 12%

diperoleh dari 6 siswa < (kurang dari) 65,39.

Uji Hipotesis

Hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah “terdapat hubungan secara signifikan
kinerja guru dengan hasil belajar siswa kelas 6
SD Negeri Kecamatan Ketungau Tengah”.
Dasar pengambilan keputusan menggunakan
koefisien korelasi (rx). Jika koefisien korelasi
bernilai positif, maka terdapat hubungan yang
positif antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi
adalah dengan membandingkan nilai rhitung
dengan rune pada taraf signifikansi 5%. Jika
nilai rmiwng lebih besar dari nilai rwhe, Maka
hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya, jika
nilai ritung l€bih kecil dari raper, maka hubungan
tersebut tidak signifikan. Untuk menguji
hipotesis tersebut, maka digunakan analisis

Product Moment dari Karl Pearson.

Tabel 9. Ringkasan Hasil Korelasi Product
Moment dari Karl Pearson (Xi-Y)

Variabel Mhitung I tabel Sig.

Kinerja Guru
dengan Hasil 0,352 | 0.220 | 0,001
Belajar Siswa

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa nilai riung l€bih besar dari riapel
(0,352 > 0,220) dan nilai signifikansi sebesar
0,001, yang berarti kurang dari 0,05 (0,001 <
0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

Hasil analisis korelasi Product Moment dari

Vol 13 No 2 Nopember 2022

Karl Pearson menunjukkan terdapat hubungan
secara signifikan antara kinerja guru dengan
hasil belajar siswa kelas 6 SD Negeri
Kecamatan Ketungau Tengah. Adapun nilai
derajat hubungannya ialah 35,2% yang berarti
bahwa kedua variabel tersebut berkorelasi
lemah, namun positif.

Tabel 10. Ringkasan Hasil Korelasi Product
Moment dari Karl Pearson (X2-Y)

Variabel Ihitung I'tabel Slg
Disiplin Guru
dengan Hasil 0,383 | 0.220 | 0,000
Belajar Siswa

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa nilai rmiwung lebih besar dari reaper
(0,383 > 0,220) dan nilai signifikansi sebesar
0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000 <
0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.
Hasil analisis korelasi Product Moment dari
Karl Pearson menunjukkan terdapat hubungan
secara signifikan antara disiplin guru dengan
hasil belajar siswa kelas 6 SD Negeri
Kecamatan Ketungau Tengah. Adapun derajat
hubungannya sebesar 38,3% yang berarti
bahwa kedua variabel tersebut berkorelasi
lemah dan positif.

Tabel 11. Hasil Analisis Korelasi Berganda X
dan X, dengan Y

Sig. F
change

0,482 0.220 0,000 0,232

RZ

rhitung Itabel

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui
bahwa korelasi yang signifikan antara Kinerja
dan disiplin guru secara bersama-sama dengan

hasil belajar siswa kelas 6 SD Negeri
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Kecamatan Ketungau Tengah dengan nilai
Mitung 0,482 lebih besar dari riane 0,220 (0,482 >
0,220) dan nilai signifikansi F change lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan
hasil tersebut, maka hipotesis ketiga dalam
penelitian ini diterima. Hasil analisis korelasi
ini dapat diketahui terdapat hubungan yang
signifikan antara kinerja dan disiplin guru
secara bersama-sama (simultan) dengan hasil
belajar siswa kelas 6 SD Negeri Kecamatan
Ketungau Tengah. Adapun derajat
hubungannya sebesar 48,2% yang berarti
bahwa antara variabel X; dan X, dengan Y
tersebut berkorelasi sedang dan positif.

Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa kinerja guru memiliki
hubungan yang signifikan dengan hasil belajar
siswa. Analisis ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Pradita Yulia
Valentina, Sumadi, dan Nani Suwarni (2014)
sebelumnya. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif, erat dan
signifikan antara Kinerja guru Kkinerja dalam
perencanaan pembelajaran dengan hasil belajar
pendidikan geografi siswa. Pada penelitian ini,
uji korelasi antara kinerjaguru dengan hasil
belajar siswa, menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa tidak sepenuhnya berhubungan dengan
kinerja guru, melainkan juga berhubungan
dengan faktor-faktor di luarnya.

Kategorisasi ini menunjukkan bahwa
kecenderungan kinerja guru dalam sudah cukup
namun belum optimal. Belum optimalnya
kinerja guru bisa disebabkan oleh faktor utama
dalam melaksanakan pembelajaran. Hal itu
sehubungan dengan lima indikator

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sah dan

Mulyasa (2018), yaitu rendahnya kualitas kerja,
kurang tepat/cepat dalam bekerja, rendahnya
inisiatif dalam bekerja, minimnya kemampuan
dalam bekerja, dan lemahnya komunikasi. Oleh
karenanya, perlu bagi guru untuk memahami
hakikat pembelajaran. Pembelajaran menurut
Fajri et al (2019) adalah proses kolaboratif
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan
semua potensi dan sumber daya yang ada pada
siswa, termasuk minat, bakat, dan kemampuan
dasar  siswa, untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Baginya, dalam proses
kolaborasi, pengajaran hendaknya tidak hanya
memusatkan pada aktivitas siswa atau guru,
tetapi juga pada pencapaian bersama tujuan
pembelajaran  guru dan siswa. Guru
bertanggung  jawab  untuk  memantau
perkembangan siswa. Penyajian mata pelajaran
hanyalah salah satu kegiatan yang berbeda
dalam pembelajaran sebagai proses yang
dinamis pada semua tahapan dan proses
perkembangan siswa. Dalam melaksanakan
tugas tersebut, dengan mempertimbangkan
tantangan pendidikan yang terus berubah, guru
harus inovatif agar mampu beradaptasi dengan
berbagai kebijakan pendidikan baru dari
Pemerintah. Secara umum, pendidikan yang
baik ditunjukkan dengan keberhasilan kinerja
guru. Seorang guru yang berkinerja baik dapat
mendorong siswa untuk belajar lebih giat,
sehingga meningkatkan hasil belajar mereka.
Sebaliknya, guru dengan kinerja tidak baik
akan melemahkan semangat belajar siswa dan
mempengaruhi menurunnya hasil belajar.
Kinerja menurut Syafarini (2021) ialah
hasil dari suatu proses tentang bagaimana

pekerjaan berlangsung agar tercapai. Menurut
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Fajri (2019) kinerja guru berhubungan dengan
tugas merencanakan, mengelola pembelajaran,
dan menilai hasil belajar siswa. Sebagai
perencana, guru harus diharapkan mampu
mendesain pembelajaran sesuai dengan kondisi
di satuan pendidikan, sebagai manajer, guru
harus mampu menciptakan iklim belajar yang
kondusif agar siswa dapat belajar dengan baik
juga, dan sebagai evaluator guru harus mampu
melakukan penilaian terhadap proses dan hasil
belajar murid. Kinerja berkorelasi erat dengan
masalah produktivitas, karena merupakan
indikator dalam menentukan bagaimana upaya
untuk mencapai tingkat produktivitas yang
tinggi dalam suatu organisasi. Alhusaini (2020)
menyatakan bahwa produktivitas adalah
perbandingan antara keluaran (output) dan
masukan (input).

Yasmin et al., (2016) berpendapat
bahwa terdapat 5 indikator disiplin guru, yaitu:
(1) mematuhi tata tertib sekolah, (2) disiplin
waktu, (3) memiliki sikap yang tegas, (4)
disiplin dalam berpakaian, (5) disiplin dalam
mengajar. Sebagai seorang pendidik, semua
perilaku dan sikap yang dilakukannya tentu
dapat diteladani oleh peserta didiknya. Oleh
sebab itu, seorang guru harus memiliki sikap
disiplin yang baik, karena peserta didik akan
disiplin jika seorang guru memiliki kedisiplinan
(Soekanto, 1988). Dalam menanamkan dan
menumbuhkan sikap disiplin kepada peserta
didik, seorang guru haruslah memulai dari
dirinya sendiri dalam berbagai tindakan dan
perbuatan. Salah satu contoh yang termasuk di
dalamnya yaitu menggunakan seragam sesuai
dengan peraturan yang ada. Guru dituntut untuk

selalu berpakaian rapi dan sopan, karena guru
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merupakan teladan bagi peserta didiknya,
dimana gerak seorang guru akan selalu dinilai
oleh peserta didiknya (Mirdanda, 2018). Guru
memiliki peran yang sangat strategis dalam
menunjang perubahan siswa menuju lebih baik.
Sikap yang tegas menjadi sangat menonjol
dalam proses membentuk siswa menjadi
pribadi yang memiliki kedisiplinan belajar yang
baik. Jika peserta didik melakukan kesalahan,
guru memberikan tindakan berupa sanksi atau
hukuman dengan tegas dan terukur sebagai
sebuah proses pendidikan (Tanjung, 2017).
Seorang guru juga harus mampu mengatur
waktu secara profesional. Waktu masuk
sekolah menjadi salah satu barometer utama
kedisiplinan seorang guru sebagai pendidik.
Perlu diusahakan guru datang tepat waktu
masuk sekolah, begitu pula dengan jam
mengajar yang sesuai dengan alokasi waktu
yang telah ditentukan agar tidak mengganggu
jam guru lain (Husna, 2017). Berdasarkan hasil
perhitungan  diketahui  bahwa  terdapat
hubungan yang signifikan antara kinerja dan
disiplin guru secara simultan dengan hasil
belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kekuatan hubungannya berada pada
taraf sedang dan positif. Semakin baik kinerja
dan disiplin guru, maka semakin baik juga hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa berkorelasi
lebih besar yang berasal dari variabel lain di
luar kinerja dan disiplin guru.

Hasil tersebut mengartikan bahwa hasil
belajar siswa kelas 6 SD Negeri Kecamatan
Ketungau Tengah dapat ditingkatkan dengan
memperbaiki kinerja dan disiplin guru. Dari
aspek Kinerja, guru pada satuan pendidikan

merupakan komponen penting dalam
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pelaksanaan pengajaran. Karena keberhasilan
dan atau kegagalan peserta didik dalam belajar
tergantung pada faktor yang berhubungan
dengan kinerja dan disiplin guru di sekolah. Hal
ini ditegaskan oleh Astuti (2017) bahwa sikap
disiplin guru yang baik akan berdampak pada
kinerja yang baik juga, seperti melaksanakan
tugas, menaati peraturan, dan sebagainya.
Dengan kinerja dan disiplin yang baik tentunya
akan berdampak pada hasil belajar siswa yang

baik juga.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan tentang “Hubungan Antara

Kinerja dan Disiplin Guru dengan Hasil Belajar

Siswa Kelas 6 SD Negeri Kecamatan Ketungau

Tengah”, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data diketahui
bahwa terdapat hubungan secara signifikan
kinerja guru dengan hasil belajar siswa
kelas 6 SD Negeri Kecamatan Ketungau
Tengah. Semakin meningkat kinerja guru,
maka semakin tinggi juga hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
analisis regresi linier antara variabel kinerja
guru dengan hasil belajar siswa, dimana
nilai rhiung lebih besar dari riae (0,352 >
0,220) dan nilai signifikansi sebesar 0,001,
yang berarti kurang dari 0,05 (0,001 <
0,05). Adapun nilai derajat hubungannya
ialah 35,2% yang berarti bahwa kedua
variabel tersebut berkorelasi lemah dan
positif. Perubahan-perubahan pada variabel
hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh

kinerja guru di dalam kelas, seperti

penguasaan materi pembelajaran,
kemampuan mengelola pembelajaran,
penguasaan strategi pembelajaran,
pemahaman terhadap karakteristik siswa,
dan penguasaan penilaian hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui
bahwa terdapat hubungan secara signifikan
antara disiplin guru dengan hasil belajar
siswa kelas 6 SD Negeri Kecamatan
Ketungau Tengah. Disiplin guru memiliki
hubungan yang positif terhadap hasil
belajar siswa. Semakin tinggi disiplin guru,
maka semakin tinggi juga hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
analisis regresi linier antara variabel
disiplin guru dengan hasil belajar siswa,
dimana nilai rhiwng lebih besar dari reaper
(0,383 > 0,220) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05
(0,000 < 0,05. Adapun derajat
hubungannya sebesar 38,3% yang berarti
bahwa kedua variabel tersebut berkorelasi
lemah dan positif. Adapun yang menjadi
penghambat  disiplin  guru  dalam
melaksanakan tugas di antaranya adalah
jarak rumah ke sekolah yang jauh, jalan
tanah, dan berlumpur yang menjadi
penyebab guru terlambat datang ke
sekolah.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui
bahwa terdapat hubungan secara signifikan
antara kinerja dan disiplin guru dengan
hasil belajar siswa kelas 6 SD Negeri
Kecamatan Ketungau Tengah. Semakin
meningkat kinerja dan tinggi disiplin guru,

maka semakin tinggi juga hasil belajar
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siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
analisis regresi linier antara variabel kinerja
dan disiplin guru secara simultan dengan
hasil belajar siswa, dimana rmiwng 0,482
lebih besar dari ripe 0,220 (0,482 > 0,220)
dan nilai signifikansi F change lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Adapun derajat
hubungannya sebesar 48,2% yang berarti
bahwa antara variabel X; dan X; dengan Y1
tersebut berkorelasi sedang dan positif,
sedangkan 51,8% dipengaruhi oleh oleh
faktor lain yang tidak diteliti.
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